I.     SEJARAH SINGKAT SATUAN YONIF 742/SWY

1. 
Umum.

a. Sejarah  satuan merupakan suatu gambaran cikal bakal berdirinya satuan. Dari sejarah keberadaan yang sekarang, terhimpun suatu proses yang panjang dapat menjadi cermin keberhasilan dalam mengemban tugas - tugas satuan.

b.
Sejarah satuan dapat merangsang pembentukan jiwa korsa yang baik dan kebanggaan satuan, sehingga untuk dapat terpelihara jiwa korsa yang baik dan memiliki kebanggaan dan kebesaran satuannya, setiap prajurit dan keluarga Batalyon harus mengetahui sejarah satuannya.   

2.
Maksud dan Tujuan.

a.
Maksud.  
 Memberikan gambaran kepada segenap warga Batalyon Infanteri 742/ SWY untuk lebih mencintai keberadaan Batalyon sendiri.

b.
Tujuan. 
Untuk menumbuhkan jiwa korsa dan semangat keprajuritan dalam mengemban tugas satuan dengan mengetahui cikal bakal dari Batalyonnya.

3.
Ruang Lingkup dan Tata urut.

a.
Ruang Lingkup. 
Sejarah singkat ini meliputi cikal bakal satuan, Lambang satuan serta arti dan maknanya, Pejabat yang pernah menjabat Danyonif 742/SWY.

b. Tata Urut

1) Pendahuluan.

2) Sejarah Singkat Batalyon Infanteri 742/SWY.
3) Arti dan Makna Tunggul batalyon Infanteri 742/SWY.
4) Sejarah Pembentukan.

5) Penugasan.

6) Pejabat Danyonif 742/SWY.
7) Kesimpulan.

8) Penutup.

II.
RIWAYAT SINGKAT KESATUAN

Ringkasan Sejarah.
a.
Pada bulan April 1956 di Singaraja - Bali mendarat Batalyon 701 dari RI 25/Maluku Selatan dipimpin oleh Kapten Abdul Jalal sebagai Komandan Batalyon di RI-26/Nusa Tenggara, Kompi-Kompi Yon 701 di tempatkan di Pulau Bali, Lombok dan Sumbawa. Setelah berjalan sekitar satu setengah tahun di Nusa Tenggara tepatnya pada tanggal 1 Januari 1959 berdasarkan Surat Keputusan Pangdam Nusa Tenggara Nomor : KPTS/005/I/1959 Yon 701 dipecah, dan selanjutnya tanggal 20 Juni 1959  2 Kompi yang berada di Lombok dan Sumbawa ditambah dengan Tamtama Milsuk Lulusan Angkatan ke-2 tahun 1958 disusun menjadi 1 Batalyon yang diberi nama Batalyon  Y/Raksa Buana. Susunan Batalyon  Y/ Raksa Buana saat itu sbb
:


Danyon
: Kapten Suntoro. 


Wadanyon
: Kapten Sumitro, kemudian diganti oleh Kapten Hanapi.


Dankima
: Kapten Sardi. 


Danki - A
: Kapten Abdullah, kemudian  diganti  oleh  Kapten  Basir  Sandi 
  Surya.


Danki - B
: Lettu Subaggio.


Danki - C
: Lettu R. Sutopo.


Danki - D
: Lettu S. Harahap, kemudian diganti oleh Lettu R. L. Arwan.

b.
Pada tahun 1960 keluar Surat Keputusan tentang sebutan Batalyon Y/Raksa Buana menjadi Batalyon 706/Raksa Buana dan sebagai Komandan Batalyon diangkat Kapten Abdul Jalal.

c. Pada tanggal 17 Maret 1965 dengan Surat Keputusan Pangdam XVI/Udayana Nomor  :Kep-070/3/1965  Batalyon  Infanteri 706  ROI-II  dirubah  menjadi  Batalyon  Infanteri 742-ROI-64.

d
Berdasarkan Radiogram Pangdam XVI/Udayana Nomor :T-705/1966 tanggal 25 Oktober 1966,  Yonif 742 ROY-II dirubah menjadi Yonif 742 ROI-64 dengan Surat Keputusan Kepala Staf Angkatan Darat Nomor : Skep 169/VI/1973 tanggal 8 Juni 1973 disyahkan  dan  di serahkan Tunggul Yonif 742  dengan nama “ SATYA WIRA YUDHA “ ( Gambar Inti : Gunung, Bintang, Senjata Trisula dan Laut Berbuih ).

e.
Komandan Batalyon Infanteri 742 setelah Mayor Abdul Jalal hingga sekarang berturut-turut sbb :

· Mayor Inf Widiarto.




· Mayor Inf Zaid Husain.





· Mayor Inf R. Sutikno.




· Mayor Inf R. Sumantoro.



· Mayor Inf Sudiono.


· Mayor Inf Imam Utomo.

· Mayor Inf Yohanes Toding.


· Mayor Inf Saparwadi.




· Mayor Inf Utomo S.




· Mayor Inf Made Gunada.



· Mayor Inf Felix Praptohadi.



· Mayor Inf R. Hamzah.


· Letkol Inf Suherlan HS.




· Mayor Inf Rahmat Suhardi.



· Mayor Inf Cokorda Anom.



· Letkol Inf Dahler S. Hasibuan.



· Letkol Inf Budiatmo MS.

· Mayor Inf Herman Rozani.

· Mayor Inf Bambang Budi Waluyo.

· Mayor Inf I Made Wijana.

· Mayor Inf Zainal Abidin.

· Letkol Inf I Wayan Munanta.

· Letkol Inf Herwin Suparjo.

· Letkol Inf Ruliansyah H.

· Mayor Inf Leonardus Rudi handoko.

· Mayor Inf Winaryanto Sawabi.


-
Letkol Inf Samuel Petrus Hehakaya.


-
Letkol Inf J. Hotman Hutahaean. 



-
Letkol Inf Waris Ari Nugroho

III.
ARTI DAN MAKNA TUNGGUL YONIF 742/SWY


Arti dan makna secara umum.

a. Umum.

-
Ukuran

: Panjang
- 58 Cm.





  Lebar
- 42 Cm.





  Jumbai
-   5 Cm.

-
Warna


: Merah.

-
Warna Jumbai
: Kuning Emas.

-
Tunggul sebagai lambang Kesatuan Tempur dilukiskan dalam bentuk gambar dan seloka yang mempunyai Nilai / arti.

· Secara keseluruhan memiliki makna yang menjiwai Kesatuan Yonif 742/SWY

· Lukisan dan Tata warnanya mempunyai arti tersendiri menurut jiwa dan watak yang terkandung di dalamnya.
b.
Lukisan dan tata warna. 

1)
Lukisan terdiri
:

· Pada sisi kiri terlukis Lambang Kodam IX/Udayana.

· Pada sisi kanan terlukis lambang Yonif 742/SWY.
· Lingkaran dari untaian padi dan kapas.

· Bintang Bersudut Lima.  

· Senjata Trisula.

· Laut.

· Pita berseloka ( tulisan ).

· Gelang Pemikat Untaian Padi Kapas.

2)
Seloka berbunyi “ SATYA WIRA YUDHA “

3)
Tata warna dan Jiwanya
:

-
Merah

: Keberanian.

-
Putih

: Kesucian.

-
Kuning
: Keagungan/Keunggulan.

-
Hijau

: Kesejahteraan.

-
Biru

: Ketenangan.

-
Hitam

: Keabadian.

4)
Makna Lukisan. 

a) Untaian Padi / kapas melambangkan suatu kemakmuran yang menjadi tujuan pokok kehidupan Bangsa Indonesia.

b) Kapas Berjumlah 19 Buah melambangkan tanggal peresmian Yonif 742/SWY.

c) Padi Berjumlah 65 Butir melambangkan Tahun Peresmian Yonif 742/SWY.

d) Bintang Bersudut lima melambangkan palsafah Pancasila yang harus dijunjung tinggi, untuk diamankan dan ditegakkan oleh setiap warga Bangsa Indonesia.

e) Senjata Trisula melambangkan senjata yang sangat ampuh dari sejarah Pewayangan dimana senjata itu berwatak penuh kesanggupan untuk menghancurleburkan musuhnya.

f) Tiga sula Cabang menjadi tiga unsur : Kemapuhan, Kesetiaan dan Rasa Tanggung Jawab, yangmelambangkan tiga unsur pokok Tri Daya Sakti Infanteri.

g) Dua buah Gunung dipisahkan dengan laut melambangkan wilayah tanggung jawab yang luas.

h) Gunung melambangkan suatu kekuatan yang luar biasa semangat dan moril yang tinggi.

i) Laut berbuih melambangkan ketenangan namun kesanggupan.

j) Pita berseloka melambangkan pengenterapan watak ( Seloka ) sehingga dapat menjiwai kesatuan.

k) Gelang-gelang pengikat berjumlah tiga buah menunjukkan Angka, Bulan peresmian Yonif 742/SWY.

5)
Arti Seloka. “  SATYA WIRA YUDHA “

SATYA
: Adalah  penuh Kesetiaan, Kepatuhan  dan Kesanggupan  ( Disiplin ) yang penuh rasa tanggung jawab.

WIRA
: Sifat Keperwiraan penuh pengetahuan dan ilmu serta budi yang luhur.

YUDHA
: Kewajiban yang dibebankan di atas pundaknya merupakan medan tugas yang berat yang harus dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab.

6)
Arti Keseluruhan  : 


a)
Dengan penuh kesetiaan / kepatuhan serta kesanggupan dapat menunjukkan keampuhan serta sikap bijaksana, untuk melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab.

b)
Kepala berbentuk Burung Garuda, disesuaikan dengan PATAKA Sebagai Induknya.



7)
Arti, Makna, Jiwa, Cita-cita dari Tunggul Yonif 742/SWY.

a)
Kepala tiang.

 




(1)
Berbentuk / ukuran.


(a)
Seekor burung Garuda berdiri di atas bunga teratai yang ditempatkan di atas bokor atau cerana.


(b)
Tinggi dan besarnya wujud 20 cm dan 9 cm, panjang tangkai 225 cm dengan garis tengah 3 cm.




(2)
Tata warna

: Kuning keemasan.



(3)
Lukisan

: Burung Garuda, bunga teratai, bokor atau cerana dan tiang tangkai.




(4)
Susunan gambar
: Periksa gambar




(5)
Bahan
 

: Kayu jenis cendana

 


b)
Makna
 :

(1)
Burung    Garuda   disebut   juga   Elang  Rajawali, sebagai lambang TNI-AD. Kedua  sayapnya  masing - masing  berbulu 17, ekor  berbulu  8 dan  leher berbulu 45, melambangkan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia  17 - 8 - 1945. 

(2)
Bunga  Teratai  disebut  juga  “ PANGKAJA “   yang  berarti walau lahir di lumpur tetapi bisa tumbuh dan berkembang yang akhirnya menjulang tinggi di atas air, semerbak mewangi mengharumkan alam sekitarnya melambangkan bagiamanapun sulit atau kacau serta dalam penderitaan, namun TNI tetap dapat tumbuh dan berkembang     serta     selalu    melaksanakan  tugasnya
mempertahankan keamanan dan melindungi negara dan bangsanya. Burung bermahkota 5 ( lima ) buah, melukiskan tetap berpegang dan berpijak pada falsafah negara Pancasila.

(3)
Bokor atau cerana, adalah sebagai tempat bunga di dalam upacara kebaktian, melambangkan budi, Dharma dan Bhakti.

(4)
Tiang atau Tangkai digunakan untuk memancangkan tiang tunggul, berbentuk bulat. Melambang TNI sebagai alat perjuangan / cita-cita harus menunjukkan kebulatan tekad, kemauan dan perbuatan.

(5)
Tata warna  : melambangkan sifat sbb :
(a)
Kuning
: Keluhuran  dan     bijaksana     dan cendikiawan.

(b)
Hitam

:  Kemantapan, keteguhan       dan kekokohan.

IV.
SEJARAH PEMBENTUKAN

1. Proses  terbentuknya  Yonif 742/SWY  bersamaan  dengan Yonif 741 dan Yonif 743.

2. Pada bulan  April 1956 mendarat  Yon 701 RI -25/Maluku Selatan dipimpin oleh Kapten Inf Abdul Jalal.

3. Di RI - 26/Nusa Tenggara Yon  701  ditempatkan   di  Pulau  Bali,  Lombok  dan Sumbawa.

4. Tanggal   1 Januari   1959    Dasar  surat   keputusan   Panglima   Militer   Nusa Tenggara Nomor : KPTS. 005 / 1/ 1959 Yon 701 dipecah.

5. Pada tanggal 20 Juni 1959 Yon 701 ditempatkan 2 Kompi di Pulau Lombok dan 2 Kompi di pulau Sumbawa. Ditambah dengan personel remaja Ta Milsuk  Angkatan-II tahun 1958 disusun menjadi 1 Batalyon  “ Y “/Raksa Buana dengan Danyon Kapten Suntoro.

6. Pada tahun 1960 Yon “ Y “ Raksa Buana dirubah menjadi Yon 706/Raksa Buana dengan Danyon Kapten Abdul Jalal.

7. Dengan Surat Keputusan Pangdam XVI /Udayana Nomor : Skep / 070 / 3 / 1965 tanggal 17 Maret 1965 Yon 706 ROI-11 dirubah menjadi Yonif 742 ROI-11     

( Pelaksanaan tanggal 19 Maret 1965 ).

8. Berdasarkan Radio Pangdam XVI /Udayana Nomor : T - 705/1966 tanggal 25 Oktober 1966 TOP Yonif 742 berubah menjadi ROI - 64.

9. Pada tanggal 8 Juni 1973 Skep Kasad Nomor:Skep/ 69/VI/1973 menjadi ROI -73 dan penyerahan Tunggul Yonif 742 dengan nama “ SATYA WIRA YUDHA “.
10. Pada tanggal 13 Pebruari 1985 TOP Yonif 742  mengalami  perubahan menjadi Yonif Ter TOP M - 1  Yonif 83.

11. Berdasarkan Skep Kasad Nomor : Skep / 6 / XII / 1995 tanggal 15 Desember 1995 tentang TOP M-1 Roi-83 megalami perubahan menjadi Yonif TOP ROI - 95.

V.
PENUGASAN

1. Operasi penumpasan RMS di Maluku Selatan tahun 1954 s/d 1956.

2. Operasi DI / TII di Palopo tahun 1958 s/d 1959.

3. Operasi keamanan perang Suku di Larantuka tahun 1960.

4. Operasi penumpasan sisa-sisa gerombolan RMS di Ambon tahun 1962.

5. Operasi penumpasan DI/TII Kahar Muzakar di Sulawesi Selatan tahun 1966.

6. Operasi Pepera di Irian Barat tahun 1968.

7. Operasi Pamtas Tim-Tim tahun 1975.

8. Operasi Pamtas Tim-Tim tahun 1977.

9. Operasi Seroja Tim-Tim tahun 1984.

10. Operasi Seroja Tim-Tim tahun 1985.

11. Operasi Seroja Tim-Tim tahun 1990 s/d 1991.

12. Operasi Seroja Tim-Tim tahun 1995 s/d 1996 dibawah Kapten Inf Edi Santoso tergabung dalam Kompi Rajawali.

13. Operasi Satgas Horizontal Maluku Utara tahun 2001 s/d 2002.

14. Melaksanakan Operasi TMD manunggal I s/d LXVI di daerah Korem 162/Wira Bhakti.

15. Melaksanakan Karya Bhakti diwilayah Korem 162/WB yang dikoordinir oleh Apter setempat. 

16. Melaksanakan Operasi TMMD manunggal ke LXX di daerah Kodim 1615/Loteng dan Kodim 1608/Bima. 

17. Melaksanakan Karya Bhakti di Daerah Bencana Alam Gempa bumi di Wilayah Korem 162/Wira Bhakti Tahun 2004.

18. Operasi Satgas Pemulihan Keamanan di NAD tahun 2004 s/d 2005. 

19. Operasi Satgas Pamtas RI - RDTL tahun 2006 s/d 2007 

VI.
NAMA-NAMA PEJABAT DANYONIF 742/SWY
a. Yon 701 ( Tahun 1949 – 1959 ).

1.
Mayor Inf Warman.

2.
Kapten Inf Sukirtiyo.

3.
Kapten Inf Efendi.

5.     Mayor Inf Leonapolisa ( 1954 ).

6. Kapten Inf Abdul Jalal ( Pejabat sementara ).

b. Yon - Y ( tahun 1959 ) dengan Danyon Kapten Inf Soentoro.

c. Yonif 706 ( Tahun 1960 – 1965 ).

1.
Mayor Inf Abdul Jalal, tahun 1960 s/d 1965.

2.
Mayor inf Widiarto, tahun 1962 s/d 1964.

3.
Mayor Inf Said Husain, tahun 1964 s/d 1965.

d. Nama-nama pejabat Danyonif 742/SWY ( Tahun 1965 s/d sekarang ).

1. Mayor Inf R. Sutikno  dari tahun 1965 s/d 1967.

2. Mayor Inf R. Sumantoro dari tahun 1967 s/d 1970.

3. Mayor Inf Sudiono dari tahun 1970 s/d 1972.

4. Kapten Inf J. Tading dari tahun 1972 s/d 1974.

5. Mayor Inf Saparwadi dari tahun 1974 s/d 1977.

6. Mayor Inf Imam Utomo S. dari tahun 1977 s/d 1979.

7. Mayor Inf I Made Gunada dari tahun 1979 s/d 1980.

8. Mayor Inf Felik Praptohadi dari tahun 1980 s/d 1981.

9. Mayor R. Soemarno dari tahun 1981 s/d 1982.

10. Letkol Inf R. Hamzah dari tahun 1982 s/d 1984.

11. Letkol Inf Suherlan HS. Dari tahun 1984 s/d 1986.

12. Mayor Inf Rahmat Suahardi dari tahun 1986 s/d 1987.

13. Mayor Inf  Tjokorda Anom dari tahun 1987 s/d 1991.

14. Letkol Inf Dahler S. Hasibuan dari tahun 1991 s/d 1992.

15. Letkol Inf Budiatmo MS. Dari tahun 1992 s/d 1993.

16. Mayor Inf Herman Rozani dari tahun  1994 s/d 1995.

17. Mayor Inf Bambang Budi Waluyo dari tahun 1995 s/d 1996.

18. Mayor Inf I Made Wijana dari tahun 1996 s/d 1997.

19. Mayor Inf Zainal Abidin dari tahun 1997 s/d 1998.

20. Letkol Inf I Wayan Munanta dari tahun 1998 s/d 1999.

21. Letkol In Herwin Suparjo dari tahun 1999 s/d 2001.

22. Letkol Inf Ruliansyah H. dari tahun 2001 s/d 2002.

23. Mayor Inf Leonardus Rudi Handoko dari tahun 2002 s/d 2003.

24. Mayor Inf Winaryanto Sawabi dari tahun 2003 s/d 2004.
25. Letkol Inf Samuel Petrus Hehakaya dari tahun 2004 s/d 2006

26. Letkol Inf J. Hotman Hutahaean, S.Sos dari tahun 2006 s/d 2008
27. Letkol Inf Waris Ari Nugroho, S.E. dari tahun 2008 s/d sekarang

NAMA - NAMA PEJABAT YONIF 742/SWY TAHUN 2008
1.
Danyonif 742/SWY Letnan Kolonel Inf  Waris Ari Nugroho, S.E. NRP 1910035080668 Abit Akmil 1991
2.
Wadanyonif 742/SWY Mayor Inf Yusa Aulia NRP 11940019110871 Abit Akmil 1994
3.
Pasi-1/Lidik Yonif 742/SWY Kapten Inf Zainuz Zuhri, S.Sos NRP 11970044090576 Abit Akmil 1997
4.
Pasi-2/Ops Yonif 742/SWY Lettu Inf Andi Darmawan Setiaji NRP 11010033640977 Abit Akmil 2001.
5.
Pasi-3/Pers Yonif 742/SWY Kapten Inf Budi Permana NRP 11990032350276 Abit Akmil 1999.
6.
Pasi-4/Log Yonif 742/SWY Kapten Inf Asep Okinawa M. NRP 2920116081072 Abit Secapa Reg 2000.
7.
Pabintal Yonif 742/SWY Lettu Inf I Wayan Jaya Antara NRP 614227 Abit Secapa Reg 2001.
8.
Dokter Yonif 742/SWY. ( Kosong ).
9.
Dankima Yonif 742/SWY Lettu Inf Syaiful NRP 614227 Abit Secapa Reg 2001.
10.
Dankipan A Yonif 742/SWY Lettu Inf I Made Suparsana NRP 626799 Abit Secapa Reg 2001.
11.
Dankipan B Yonif 742/SWY Kapten Inf Nur Wicahyanto NRP 11990035160177 Abit Akmil 1999.
12.
Dankipan C Yonif 742/SWY Kapten Inf Abi Kusnianto NRP 11990034661276 Abit Akmil 1999

13.
Dankibant Yonif 742/SWY Lettu Inf I Made Widiarta NRP 6077348 Abit Secapa Reg 2001.
14.
Keprimkopad Yonif 742/SWY Lettu Inf Marsana NRP 614076 Abit Secapa Reg 2001.
























































































































